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ABSTRAK 
 
Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat menggambarkan kondisi keuangan yang dianalisis dengan 
berbagai alat analisis keuangan. Penelitian ini berisi tentang analisis kinerja keuangan pada sebuah 
perusahaan di Medan dengan menggunakan data skunder sebagai laporan neraca, laba rugi, 
perubahan ekuitas, dan arus kas. Penelitian ini juga melakukan analisis likuiditas, profitabilitas, aktivitas 
dan keuangan untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan tersebut. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukan bahwa PT. Siar Haramain INT. Wisata Medan menggukanan metode analisis horizontal 
untuk mengetahui perkembangan dan kondisi keuangan.  
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PENDAHULUAN 
 
Kinerja perusahaan merupakan suatu 
gambaran tentang kondisi keuangan suatu 
perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat 
analisis keuangan, sehingga dapat diketahui 
mengenai baik buruknya keadaan keuangan 
suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi 
kerja dalam periode tertentu. Hal ini sangat 
penting agar sumber daya digunakan secara 
optimal dalam menghadapi perubahan 
lingkungan. Lingkungan perusahaan 
dikelompokan dalam lingkungan makro dan 
lingkungan industri, faktor-faktor dalam 
lingkunganmakro yang menentukan 
perusahaan antara lain: kondisi perekonomian 
secarakeseluruhan, inflasi, tingkat suku bunga, 
tingkat pengangguran dan peraturan 
pemerintah. Faktor-faktor industri yang 
mempengaruhi perusahaan antara lain: 
persaingan, teknologi, dan kekuatan tawar 
menawar antar perusahaan dengan 
supplieratau dengan pembeli. Kondisi internal 
perusahaan itu sendiri juga akan menentukan 
perusahaan seperti manajemen perusahaan, 
karyawan perusahaan, dan reputasi 
perusahaan. Pemahaman terhadap kedua 
faktor di atas (lingkungan makro dan industri), 
dan faktor internal perusahaan, diperlukan 
untuk menganalisis kondisi keuangan 
perusahaan. Laporan Keuangan pada 
dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi 
yang dapat digunakan sebagai alat untuk 
berkomunikasi antara data keuangan atau 
aktivitas suatu perusahaan dengan pihak–pihak 
yang berkepentingan dengan data atau 
aktivitas perusahaan tersebut. Salah satu cara 
untuk mengetahui kondisi keuangan 
perusahaan dan masalah-masalah yang 
sedang dihadapi perusahaan adalah melalui 
analisis rasio keuangan,   dimana analisis raio 
keuangan dapat memudahkan perusahaan 
untuk mengetahui hal-hal atau bidang-bidang 
apa saja yang sedang menghadapi masalah-
masalah serius, sehungga dapat dilakukan 
perbaikan untuk mencegah semakin buruknya 
kondisi keuangan atau kesehatan perusahaan.  
Jika hai itu tidak dilakukan maka akan 
mengganggu bahkan membuat terhentinya 
aktivitas perusahaan pada masa-masa yang 
akan datang. 
Penelitian yang dilakukan oleh Pongoh 
(2013) dengan judul penelitian Analisis Laporan 
Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan 
PT.Bumi Resourse Tbk, hasil penelitian 
menunjukkan Rasio likuiditas, secara 
keseluruhan keadaan perusahaan berada 
dalam keadaan baik, meskipun selama kurun 
waktu dari tahun 2009 – 2011 berfluktuasi. 
Makin tinggi nilai rasio likuiditas, menandakan 
bahwa keadaan perusahaan berada dalam 
kondisi baik atau liquid. 
PT. Siar Haramain Int Wisata Medan 
terlepas dari usaha yang bertujuan untuk 
memperoleh keuntungan dalam menghasilkan 
efektifitas dan efisiensi pengelolaan keuangan. 
PT. Siar Haramain Int Wisata Medan dalam 
mengetahui kondisi keuangan perusahaannya 
perlu adanya penilaian kinerja keuangan 
dengan menggunakan berbagai macam rasio, 
yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 
aktivitas, dan rasio profitabilitasuntuk 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan 
untuk masa yang akan datang.  
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KAJIAN PUSTAKA 
 
Pada perinsipnya kinerja dapat dilihat dari 
siapa yang melakukan penelitian itu sendiri. 
Bagi manajemen, melihat kontribusi yang dapat 
diberikan oleh suatu bagian tertentu bagi 
pencapaian tujuan secara keseluruhan. 
Sedangakan bagi pihak luar manajemen kinerja 
merupakan alat untuk mengukur suatu prestasi 
yang dicapai olehorganisasi dalam suatu 
periode tertentu yang merupakan pencerminan 
tingkat hasil pelaksanaan aktivitas kegiatannya, 
namun demikian penilaian kinerja suatu 
organisasi baik yang dilakukan pihak 
manajemen perusahaan diperlukan sebagai 
dasar penetapan kebijaksanaan dimasa yang 
akan datang.  
Menurut Fahmi (2013) Kinerja Keuangan 
adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 
melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 
melaksanakan dengan menggunakan secara 
baik dan benar. 
Menurut Jumingan (2011) Kinerja 
Keuangan merupakan gambaran kondisi 
keuangan pada suatu periode tertentu baik 
menyangkut aspek penghimpunan dana 
maupun penyaluran dana. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas 
peneliti menyimpulkan bahwa kinerja keuangan 
adalah gambaran keuangan suatu perusahaan 
dimana kita bisa melihatapakah perusahaan 
yang dijalankan tersebut mempunyai kinerja 
yang bagus atau tidak terdapatkeuangan suatu 
perusahaan. 
Tujuan Penilaian Kinerja Keuangan  
Dalam mengukur kinerja keuangan perlu 
dikaitkan antara organisasi perusahaan dengan 
pusat pertanggungjawaban. Dalam melihat 
organisasi perusahaan dapat diketahui 
besarnyatanggungjawab manajer yang 
diwujudkan dalam bentuk prestasi kerja 
keuangan. Namun demikian mengatur 
besarnya tanggungjawab sekaligus mengukur 
prestasikeuangan tidaklah mudah sebab ada 
yang dapat diukur dengan mudah dan ada pula 
yang sukar untuk diukur.  
Berkaitan dengan analisis kinerja 
keuangan mengandung beberapa tujuan 
(Jumingan, 2011).  
a. Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan 
keuangan perusahaan terutama kondisi 
likuiditas, kecukupanmodal dan profitabilitas 
yang di capai dalam tahun berjalan maupun 
tahun sebelumnya.  
b. Untuk mengetahui kemampuan perusahaan 
dalam mendayagunakan semua aset yang 
dimiliki dalam menghasilkan profit secara 
efisien.  
Analisis Rasio  
Rasio dalam analisis laporan keuangan 
adalah angka yang menunjukan hubungan 
antara suatu unsur dengan unsurlainnya dalam 
laporan keuangan. Hubungan antara unsur-
unsur laporan keuangan tersebut dinyatakan 
dalam bentuk matematis yang sederhana.  
Menurut Jumingan (2011) Secara 
individual rasio itu kecil artinya, kecuali jika 
dibandingkan dengan suatu rasio standar yang 
dipakai sebagai dasar pembanding, dari 
penafsiran rasio-rasio suatu perusahaan, 
penganalisis tidak dapat menyimpulkan apakah 
rasio-rasio itu menunjukan kondisi yang 
menguntungkan atau tidak menguntungkan.  
Pengertian analisa rasio keuangan 
menurut James C van Horne dalam Kasmir 
(2010) adalah indeks yang menghubungkan 
dua angka akuntansi dan diperoleh dengan 
membagi satu angka dengan angka lainnya. 
Rasio keuangan digunakan untuk 
mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja 
perusahaan. Serta menurut Sugiono (2009) 
yang dimaksud dengan analisis rasio adalah 
suatu angka yang menunjukkan hubungan 
antar unsur-unsur dalam laporan keuangan. 
Hubungan tersebut dinyatakan dalam bentuk 
matematis yang sederhana. 
Pengertian Rasio Likuiditas 
Rasio likuiditas mengukur kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
finansial jangka pendek yang akan jatuh tempo 
dengan tepat waktu. Perusahaan dalam 
keadaan likuid berarti mampu memenuhi 
kewajiban keuangan tepat padawaktunya, dan 
perusahaandikatakan mampu memenuhi 
kewajiban keuangan tepat waktu 
apabilaperusahaan memiliki alat pembayaran 
ataupun aktiva lancar yang lebih besar 
darihutang lancar (jangka pendek). Sedangkan 
perusahaan dalam keadaan illikuid berarti 
perusahaan tersebut tidak dapat segera 
memenuhi kewajiban keuangan pada 
saatditagih. Pengertian rasio likuiditas menurut 
Jumingan (2011) Analisis dan penafsiran 
posisi keuangan jangka pendek adalah penting, 
baik bagi pihak manajemen maupun pihak-
pihak diluar perusahaan seperti 
kreditur(terutama kreditur jangka pendek) dan 
pemilik perusahaan.Sedangkan Rasio likuiditas 
menurut Kasmir (2012) adalah rasio likuiditas 
atau sering juga disebut rasio modal kerja 
merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur seberapa likuidnya suatu 
perusahaan. Caranya adalah dengan 
membandingkan seluruh komponen yang ada 
di aktiva lancar dengan komponen di passiva 
lancar (utang jangka pendek). 
a. Current Ratio 
Current ratio merupakan rasio untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajiban jangka pendek atau 
utang yang segera jatuh tempo pada 
saatditagih secara keseluruhan. Rasio ini 
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dapat pula mengukur tingkat keamanan 
(margin of safety) suatu perusahaan atau 
kemampuan perusahaan dalam membayar 
hutangnya. Selain itu, current ratio juga 
dapat menunjukkan sejauh mana tagihan 
jangka pendek dari para kreditor dapat 
dipenuhi dengan aktiva yang diharapkan 
akan dikonversikan menjadi kas dalam 
waktu dekat. 
Ratio ini bisa dihitung dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut : 
 
 Current Assets 
Current Ratio =  
 Current Liabilities 
 
Semakin tinggi nilai current ratio, maka akan 
semakin baik posisi pemberi pinjaman, 
sebaliknya current ratio yang rendah 
menunjukkan tingkat likuiditas perusahaan 
yang bermasalah. Rasio ini berbentuk kali 
(x). Mengacu pada pendapat Munawir, 
Gibson (2011) menyatakan “the guideline 
for the minimum current ratio has been 
2,00”. Gibson juga menambahkan 
perusahaan yang tidak berhasil 
mempertahankan current ratio di atas 2,00 
mengindikasikan penurunan likuiditas dan 
dapat pula mengindikasikan pengendalian 
yang baik atas pitang dan persediaan. 
b. Acid-Test Ratio 
Rasio ini sering juga disebut sebagai quick 
ratio, dimana rasio ini merupakan ukuran 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban-kewajibannya dengan tidak 
memperhitungkan persediaan, karena 
persediaan memerlukan waktu yang relatif 
lama untuk dikonversi menjadi uang kas, 
walaupun pada kenyataannya persediaan 
mungkin lebih likuid daripada piutang. Nilai 
current ratio yang tinggi tetapi quick rationya 
rendah menunjukkan adanya investasi yang 
sangat besar dalam persediaan. Rasio ini 
berbentuk kali (x). 
Ratio ini bisa dihitung dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut : 
 Current Assets - Inventory 
Acid–Test Ratio =  
 Current Liabilities 
 
Semakin tinggi Acid-test ratio menunjukkan 
semakin tinggi tingkat likuiditas perusahaan. 
Akan tetapi, jika rasio ini terlalu tinggi maka 
hal ini tidak terlalu baik karena 
mengindikasikan adanya praktek 
manajemen yang kurang baik. Acid-test 
yang bernilai 2 kali menunjukkan bahwa 
perusahaan cukup melunasi kewajiban 
lancar dengan membayar setengah dari 
aset lancar tanpa persediaan yang dimiliki. 
Sedangkan rasio yang bernilai kurang dari 1 
kali mengindikasikan terdapat kewajiban 
lancar yang tidak terbayarkan meskipun 
seluruh aset lancar tanpa persediaan telah 
dikonversi menjadi kas. 
Menurut Gibson (2011) menyatakan “the 
guideline for the minimum acid-test ratio 
was 1,00”. Merupakan angka minimum yang 
perlu dipertahankan oleh perusahaan agar 
perusahaan tidak mengalami 
ketidakmampuan dalam membayar hutang-
hutang jangka pendeknya.  
c. Cash Ratio  
Aktiva  perusahaan  yang paling  likuid  
adalah  kas  dan  surat   berharga. Cash  
ratio  menunjukkan  kemampuan  
perusahaan  untuk membayar  utang  
jangka  pendek  dengan  kas  dan surat  
berharga  yang dapat   segera  diuangkan. 
Tidak terdapat  standar  likuiditas  untuk  
cash  ratio sehingga  penilaiannya  
tergantung  pada  kebijakan   manajemen. 
Ratio ini bisa dihitung dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut : 
 
Cash Ratio  = 
𝐶𝑎𝑠ℎ
𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 
 
Rasio Solvabilitas 
Rasio solvabilitas menggambarkan 
kemampuan suatu perusahaan dalam 
membayar semua hutang-hutangnya, baik 
jangka pendek maupun jangka panjang. 
Dengan kata lain, rasio ini mengukur 
kemampuan perusahaan untuk membayar 
hutang apabila pada suatu saat perusahaan 
dilikuidasi atau dibubarkan. Gibson (2011) 
menyatakan sebaiknya jumlah dari kewajiban 
juga perlu untuk dianalisis. Dikarenakan 
dengan dianalisisnya jumlah kewajiban 
tersebut dapat menunjukkan berapa besar 
perusahaan menggunakan dana yang 
disediakan oleh kreditor dan besar dana yang 
disediakan oleh perusahaan sendiri.  
a. Debt to Total Asset Ratio (Debt Ratio) yaitu 
rasio yang menunjukkanposisi antara 
kewajiban perusahaan terhadap kekayaan 
perusahaan. Gibson (2011) menyatakan 
“the debt ratioindicates the percentage of 
assets financed by creditors, and it helps to 
determine how well creditors are protected 
in case of solvency”. 
Ratio ini bisa dihitung dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut : 
 
 
Semakin besar rasio ini, semakin besar 
pembelian aset perusahaan dengan 
menggunakan hutang dan semakin besar 
resiko keuanganyang dimiliki kreditor 
ataupun investor. Debt ratio yang tinggi 
menunjukkan proporsi peminjaman yang 
besar kepada pihak ketiga. Hal ini tidak 
terlalu baik untuk perusahaan karena secara 
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struktur pendanaan, perusahaan lebih 
banyak berhutang dibandingkan dengan 
modal yang dimiliki perusahaan sendiri 
sehingga dapat menimbulkan resiko yang 
besar, Hal lain yang dapat terjadi yaitu 
menyebabkan jumlah bunga yang harus 
dibayarkan semakin besar. Ini dikarenakan 
perusahaan lebihbanyak memiliki hutang 
daripada aktivanya sendiri. Sebaliknya, 
semakin kecil rasioini, menunjukkan posisi 
perusahaanyang semakin baik (Gibson, 
2011). 
b. Debt to Equity Ratio (DER) 
DER adalah rasio keuangan yang 
menunjukkan proporsi relatif dari ekuitas 
dan hutang yang digunakan untuk 
membiayai aset perusahaan. DER 
mencerminkan kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi seluruh kewajibannya 
yang ditunjukkan oleh beberapa bagian 
modal sendiri yang digunakan untuk 
membayar hutang. DER juga memberikan 
jaminan tentang seberapa besar hutang-
hutang perusahaan dijamin modal 
perusahaan sendiri yang digunakan sebagai 
pendanaan perusahaan. 
Ratio ini bisa dihitung dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut : 
 
 
Semakin tinggi DER menggambarkan 
semakin buruk kondisi solvency perusahaan 
tersebut karena menandakan struktur 
pendanaan perusahaan lebih banyak 
berhutang dibandingkan modal yang dimiliki 
perusahaan sendiri. Sebaliknya, semakin 
rendah rasio ini, semakin baik posisi hutang 
perusahaan karena mengindikasikan 
semakin tinggi tingkat pendanaan 
perusahaan yang disediakan oleh 
pemegang saham dan semakin besar batas 
pengaman pemberi pinjaman jika terjadi 
kerugian (Gibson, 2011). 
Rasio Profitabilitas 
Menurut Harahap (2009), rasio 
profitabilitas menggambarkan kemampuan 
perusahaan mendapatkan laba melalui semua 
kemampuannya, dan sumber yang ada seperti 
kegiatan penjualan, kas, ekuitas, jumlah 
karyawan, jumlah cabang dan sebagainya.. 
Agar memperoleh laba di atas rata-rata, 
manajemen harus dapat meningkatkan 
pendapatan dan meminimalisir beban. Menurut 
Kasmir (2013) mendefinisikan “Rasio 
profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam mencari 
keuangan. Rasio ini juga memberikan ukuran 
tingkat efektivitas manajemen suatu 
perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang 
dihasilkan dari penjualan dan pendapatan 
investasi.Intinya adalah penggunaan rasio ini 
menunjukkan efisiensi perusahaan” 
a. Gross Profit Margin 
Ratio gross profit margin mencerminkan 
atau menggambarkan laba kotor yang 
dapat dicapai setiap rupiah penjualan, atau 
bila ratio ini dikurangkan terhadap angka 
100% maka akan menunjukan jumlah yang 
tersisa untuk menutup biaya operasi dan 
laba bersih. Data gross profit margin ratio 
dari beberapa periode akan dapat 
memberikan informasi tentang 
kecenderungan gross profit margin ratio 
yang diperoleh dan bila dibandingkan 
standar ratio akan diketahui apakah margin 
yang diperoleh perusahaan sudah tinggi 
atau sebaliknya. 
Gross profit margin ratio dapat dihitung 
dengan rumus: 
𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =  
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 − 𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑜𝑓 
𝐺𝑜𝑜𝑑 𝑆𝑜𝑙𝑑 
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
 
 
b. Net Profit Margin 
Net Profit Margin (NPM)adalah suatu 
pengukuran dari setiap satuan nilai 
penjualan yang tersisa setelah dikurangi 
oleh seluruh biaya, termasuk bunga dan 
pajak. Rasio ini seringkali digunakan 
sebagai ukuran pengembalian laba bersih 
dari penjualan (Gibson,2011). Jika 
perusahaan mempunyai rasio 6%, maka 
artinya laba yang diperoleh persentasenya 
6% dari total penjualan keseluruhan. 
Ratio ini bisa dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
𝑁𝑒𝑡𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑏𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒 
𝑁𝑜𝑛𝑐𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙𝑙𝑖𝑛𝑔 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑠𝑡,
𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑎𝑛𝑑 
𝑁𝑜𝑛𝑟𝑒𝑐𝑢𝑟𝑟𝑖𝑛𝑔 𝐼𝑡𝑒𝑚𝑠
𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
 
 
Semakin besar NPM menunjukkan 
semakin baik kemampuan perusahaan 
tersebut dalam mendapatkan laba yang 
tinggi serta kinerja perusahaan yang 
semakin produktif. Hal ini tentu baik bagi 
perusahaan karena dapat meningkatkan 
kepercayaan investor untuk menanamkan 
modal pada perusahaan tersebut. 
Hubungan antara laba bersih sesudah 
pajak dan penjualan bersih menunjukkan 
kemampuan manajemen dalam mengelola 
perusahaan secara cukup berhasil untuk 
menyisakan margin tertentu sebagai 
kompensasi yang wajar bagi pemilik yang 
telah menyediakan modalnya untuk suatu 
resiko. Dimana hasil dari perhitungan 
mencerminkan keuntungan netto per rupiah 
penjualan. Para investor perlu mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba karena dengan 
mengetahui hal tersebut investor dapat 
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menilai apakah perusahaan 
tersebutprofitable atau tidak.  
c. Return On Assets 
Gibson (2011) menyatakan “return on 
assetsmeasures the firm’s ability to utilize 
its assets to create profits by comparing 
profits with the assets that generate the 
profits”. 
Dengan kata lain, Rasio ini menunjukkan 
tingkat pengembalian laba bersih terhadap 
penggunaan keseluruhan jumlah aset serta 
dinyatakan dalam bentuk persen (%).  
Ratio ini bisa dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛𝑜𝑛𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
=
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝐵𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒 𝑁𝑜𝑛𝑐𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙𝑙𝑖𝑛𝑔
 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑 𝑁𝑜𝑛𝑟𝑒𝑐𝑢𝑟𝑟𝑖𝑛𝑔 𝐼𝑡𝑒𝑚𝑠
𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 
 
Dalam perhitungan rasio ini, total  aset  
yang digunakan adalahrata-rata dari  
suatu total aset (awal  tahun  dan  akhir  
tahun) selarna periode perhitungan. Ini 
dikarenakan penggunaan rata-rata total 
asset dapat rnemberi nilaitarnbah bagi  
investor untuk rnengetahui pertumbuhan, 
penurunan atau faktor signifikan lainnya 
dalam  suatu  bisnis. 
Semakin tinggi persentase rasio ini 
semakin baik penggunaan aset secara 
efisien untuk memperoleh keuntungan 
bersih dalam kegiatan operasional 
perusahaan. Hal ini selanjutnya 
meningkatkan daya tarik perusahaan yang 
menjadikan perusahaan tersebut makin 
diminati investor, karena tingkat perolehan 
pengembalian atas investasi aset akan 
semakin besar. Jika perolehan persentase 
ROA perusahaan lebih tinggi dibanding 
rasio rata-rata maka perusahaan dianggap 
baik karena menandakan tingkat 
pengembalian yang lebih tinggi dari aset 
yang diinvestasikan. Sebaliknya, semakin 
rendah persentase rasio ini dari rasio rata-
rata maka daya tarik investor semakin 
menurun karena membuat tingkat 
perolehan pengembalian atas investasi 
aset akan semakin kecil.  
c. Return On Equity 
Rasio ini merupakan rasio yang umum 
digunakan untuk mengukur hasil 
pengembalian atas investasi pemilik. 
Angka tersebut menunjukkan seberapa 
baik manajemen memanfaatkan investasi 
para pemegang saham dalam 
menghasilkan laba. 
Ratio ini bisa dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
𝑁𝑒𝑡 𝑖𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝐵𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒 
𝑁𝑜𝑛𝑟𝑒𝑐𝑢𝑟𝑟𝑖𝑛𝑔 𝐼𝑡𝑒𝑚𝑠
𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 
 
ROE diukur dalam satuan persen. Sama 
seperti return on assets, returnon equity 
juga menggunakan rata-rata total ekuitas 
dalam perhitungannya.Semakin tinggi 
persentase yang diperoleh perusahaan 
menunjukkan semakin tinggi pengelolaan 
modal perusahaan dalam mendapatkan 
laba atas modal tersebut. 
Sebaliknya, perusahaan dianggap kurang 
baik jika perolehan ROE nya lebih rendah 
dari rata-rata industri karena tingkat 
pengembalian yang akan diperoleh 
pemegang saham menjadi lebih rendah. 
ROE menunjukkan seberapa baik suatu 
perusahaan menggunakan dana investasi 
untuk menghasilkan pertumbuhan laba. 
Ratio Aktivitas 
Menurut Harahap (2009), rasio aktivitas 
menggambarkan aktivitas yang dilakukan 
perusahaan dalam menjalankan operasinya 
baik dalam kegiatan penjualan, pembelian, dan 
kegiatan lainnya. Menurut Kasmir (2013), rasio 
aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur efektivitas perusahaan dalam 
menggunakan aktiva yang dimilikinya.  
a. Account Receivable Turn Over 
Ratio ini dimaksudkan untuk mengukur 
likuiditas atau aktivitas dari piutang 
perusahaan. Perhitungannya dilakukan 
sebagai berikut : 
Account 
Receivable  
Turnover 
= 
Annual Credit Sales 
Average Account 
Receivable 
Semakin tinggi account receivable turnover 
suatu perusahaan semakin baik 
pengelolaan piutangnya. Account 
receivable turnover dapat ditingkatkan 
dengan jalan memperketat kebijaksanaan 
penjualan kredit, misalnya dengan jalan 
memperpendek waktu pembayaran. Tetapi 
kebijaksanaan seperti ini cukup sulit untuk 
diterapkan, karena dengan semakin 
ketatnya kebijaksanaan penjualan kredit 
kemungkinan besar volume penjualan akan 
menurun, sehingga hal tersebut bukannya 
membawa kebaikan bagi perusahaan 
bahkan sebaliknya. 
b. Total Asset Turn Over 
Rasio ini merupakan rasio yang mengukur 
kemampuan perusahaan menghasilkan 
penjualan berdasarkan aset yang dimiliki 
perusahaan. Menurut Harahap (2009), 
semakin besar rasio ini semakin baik 
karena perusahaan tersebut dianggap 
efektif dalam mengelola asetnya.Rasio ini 
merupakan perbandingan antara penjualan 
dengan total aset.  
Rumus yang digunakan adalah  
Penjualan 
 Total Asset Turnover = ------------------------ 
   Total Aset 
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c. Fixed Asset Turn Over  
Fixed asset turn over merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur  berapa 
kali dana yang ditanamkan dalam aktiva 
tetap berputar dalam satu periode atau 
dengan kata lain untuk mengukur apakah 
perusahaan sudah menggunakan 
kapasitas aktiva tetap sepenuhnya atau 
belum. Untuk mencari rasio ini caranya 
adalah membandingkan antara penjualan 
bersih dengan aktiva tetap dalam suatu 
periode. 
Rumus untuk mencari  Fixed Asset Turn 
Over dapat digunakan sebagai  berikut : 
 
 𝐹𝑖𝑥𝑒𝑑 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑑 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 =
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐹𝑖𝑥𝑒𝑑 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilakukan di PT. Siar 
Haramain Int Wisata Medan yang berlokasi di 
Jln. SM. Raja No 18 (Hotel Garuda Plaza) 
Medan. Dalam penelitian ini menggunakan 
jenis data sekunder, berupa laporan keuangan 
perusahaan yang terdiri dari Laporan Neraca, 
Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan 
Ekuitas dan Laporan Arus Kas yang telah 
diaudit yang diperoleh dari perusahaan. 
Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan studi dokumentasi, 
yang dilakukan dengan mengumpulkan dan 
mempelajari dokumen–dokumen resmi yang 
diterbitkan perusahaan, yaitu laporan keuangan 
yang sudah diaudit. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
PT. Siar Haramain Int. Wisata Medan 
merupakan suatu perusahan yang bergerak 
dibidang biro jasa perjalanan paket wisata 
umrah, haji plus, wisata islami, tiket domestic 
dan international, yang didukung oleh tenaga-
tenaga professional yang berpengalaman, 
dinamis serta manajemen yang terorganisasi 
dengan baik. Perusahaan ini berdiri atas 
kesadaran ingin menciptakan dan membuka 
lapangan pekerjaan selain itu perusahaan ini 
terbentuk karena keinginan untuk 
berwirausaha. 
Perusahaan PT. Siar Haramain Int. Wisata 
Medan ini didirikanpada tanggal 26 Mei 1999 
dan sampai sekarang masih berjalan dan 
berkembang dengan baik. Lokasi usaha  PT. 
Siar Haramain Int. Wisata Medan di Jl. SM. 
Raja No.18 (Garuda Plaza Hotel) Medan. 
Suatu komitmen dari PT. Siar Haramain 
Int. Wisata Medan adalah memberikan 
pelayanan yang terbaik dan membuat 
hubungan yang baik dengan semua pelanggan. 
Sistem manajemen perusahaan ini telah 
diterapkan sejak awal berdirinya perusahaan 
ini, kini dan di masa yang akan datang. Dengan 
didukung oleh personil yang cukup 
berpengalaman, serta kerjasama dan 
dukungan yang cukup responsif.  
Hal utama dari jasa yang dihasilkan oleh 
perusahaan ini adalah kepuasa klien terhadap 
hasil kerja yang telah di laksanakan oleh PT. 
Siar Haramain Int. Wisata Medan. Oleh karena 
itu perusahaan ini selalu bersama-sama 
dengan klien membahas solusi terbaik yang 
dapat dilakukan untuk menjawab semua 
keinginan klien karena kerjasama tim 
merupakan kunci utama dari kesuksesan 
sebuah perusahaan. Dengan adanya 
kerjasama maka perusahaan akan semakin 
maju dan semakin berkembang. 
 
Kinerja Keuangan PT. Siar Haramain Int. 
Wisata  
 
Analisis Likuiditas  
Analisis likuiditas menggambarkan 
kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan 
kewajiban jangka pendeknya.Analisis likuiditas 
dapat dihitung melalui sumber informasi 
tentang modal kerja yaitu pos-pos aktiva lancar 
dan hutang lancar. Rasio-rasio yang digunakan 
dalam analisis likuiditas adalah: 
 
a. Current Ratio  
Tabel 1 menunjukan Currebt ration PT. Siar Haramain Int. Wisata Medan pada tahun 2011 - 2013 
 
Tabel 1. Current Ratio PT. Siar Haramain Int.Wisata 
Tahun Current Asset Current Liabilities % 
2011 1.226.524.692 7.470.716 16417.76 
2012 2.515.397.902 1.094.661.309 229.78 
2013 8.064.154.224 2.984.220.406 270.22 
Sumber :  Data diolah berdasarkan Laporan  Keuangan PT. Siar Haramain 
Int.Wisata Tahun 2011, Tahun 2012, Tahun 2013, yang telah di audit. 
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b. Quick Ratio  
Data Quick Ratio PT. Siar Haramain Int. Wisata Medan pada tahun 2011-2013 dapat dilihat pada 
tabel 2. 
Tabel 2. Quick Ratio PT. Siar Haramain Int.Wisata 
Tahun Current Asset Inventories Current Liabilities % 
2011 1.226.524.692 214.793.426 7.470.716 13542.62 
2012 2.515.397.902 131.283.030 1.094.661.309 217.79 
2013 8.064.154.224 64.047.239 2.984.220.406 268.08 
Sumber :  Data diolah berdasarkan Laporan  Keuangan PT. Siar Haramain Int.Wisata 
Tahun 2011, Tahun 2012, Tahun 2013, yang telah di audit. 
 
c. Cash Ratio  
Data Cash Ratio PT. Siar Haramain Int. Wisata Medan pada tahun 2011-2013 dapat dilihat pada 
tabel 3. 
Tabel 3. Cash Ratio PT. Siar Haramain Int.Wisata 
Tahun Cash Current Liabilities % 
2011 1.217.750.360 7.470.716 16300.31 
2012 1.555.096.601 1.094.661.309 142.06 
2013 4.769.045.073 2.984.220.406 159.80 
Sumber :  Data diolah berdasarkan Laporan Keuangan PT. Siar Haramain 
Int.Wisata Tahun 2011, Tahun 2012, Tahun 2013, yang telah di 
audit. 
 
Leverage 
Analisis leverage menggambarkan 
hubungan antara hutang perusahaan terhadap 
modal maupun aktiva. Analisis ini dapat melihat 
seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh hutang 
atau pihak luar dengan kemampuan 
perusahaan yang digambarkan. Rasio-rasio 
yang digunakan dalam analisis leverageadalah:  
 
a. Debt Ratio  
Data Debt Ratio PT. Siar Haramain Int. Wisata Medan pada tahun 2011-2013 dapat dilihat pada 
tabel 4. 
Tabel 4. Debt Ratio PT. Siar Haramai Int.Wisata 
Tahun Total Debt Total Asset % 
2011 7.470.716 1.441.318.118 0.51 
2012 1.094.661.309 2.646.680.932 41.35 
2013 2.984.220.406 8.128.201.483 36.71 
Sumber : Data diolah berdasarkan Laporan Keuangan PT. Siar Haramain 
Int.Wisata Tahun 2011, Tahun 2012, Tahun 2013, yang telah di 
audit. 
 
b. Debt to Equity Ratio  
Data Debt to Equity Ratio Ratio PT. Siar Haramain Int. Wisata Medan pada tahun 2011-2013 dapat 
dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Debt to Equity Ratio PT. Siar Haramain Int.Wisata 
Tahun Total Debt Total Equity % 
2011 7.470.716 1.433..847.402 5.21 
2012 1.094.661.309 1.552.019.662 70.53 
2013 2.984.220.406 5.143.981.078 58.01 
Sumber :  Data diolah berdasarkan Laporan Keuangan PT. Siar Haramain 
Int.Wisata Tahun 2011, Tahun 2012, Tahun 2013, yang telah di 
audit. 
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Analisis Profitabilitas  
Analisis profitabilitas disebut juga analisis 
rentabilitas yaitu analisis yang menggambarkan 
kemampuan perusahaan mendapatkan laba 
melalui semua kemampuan dan sumber yang 
ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, 
jumlah karyawan, jumlah cabang dan 
sebagainya. Rasio-rasio yang digunakan dalam 
analisis profitabilitas adalah: 
 
a. Gross Profit Margin  
Data Gross Profit Margin PT. Siar Haramain Int. Wisata Medan pada tahun 2011-2013 dapat dilihat 
pada tabel 6. 
Tabel 6. Gross Profit Margin PT. Siar Haramain Int.Wisata 
Tahun Net Sales Cost of Good Sold Sales % 
2011 27.630.824.561 26.798.060.387 27.630.824.561 3.01 
2012 43.218.038.102 40.618.455.586 43.218.038.102 6.01 
2013 42.803.064.642 38.608.957.603 42.803.064.642 9.79 
Sumber :   Data diolah berdasarkan Laporan Keuangan PT. Siar Haramain Int.Wisata 
Tahun 2011, Tahun 2012, Tahun 2013, yang telah di audit. 
 
b. Net Profit Margin  
Data Net Profit Margin PT. Siar Haramain Int. Wisata Medan pada tahun 2011-2013 dapat dilihat 
pada tabel 7. 
Tabel 7. Net Profit Margin PT. Siar Haramain Int.Wisata 
Tahun Net Income Sales % 
2011 511.687.924 27.630.824.561 1.85 
2012 2.052.100.221 43.218.038.102 4.74 
2013 3.589.372.264 42.803.064.642 8.38 
Sumber :  Data diolah berdasarkan Laporan Keuangan PT. Siar Haramain 
Int.Wisata Tahun 2011, Tahun 2012, Tahun 2013, yang telah di 
audit. 
 
c. Return on Asset  
Data Return On Asset PT. Siar Haramain Int. Wisata Medan pada tahun 2011-2013 dapat dilihat 
pada tabel 8.  
Tabel 8. Return on Asset  PT. Siar Haramain Int.Wisata 
Tahun Net Income Total Asset % 
2011 511.687.924 1.441.318.118 35.5 
2012 2.052.100.221 2.646.680.932 77.53 
2013 3.589.372.264 8.128.201.483 44.15 
Sumber : Data diolah berdasarkan Laporan Keuangan PT. Siar Haramain 
Int.Wisata Tahun 2011, Tahun 2012, Tahun 2013, yang telah di 
audit. 
 
d. Return on Equity  
Data Net Profit Margin PT. Siar Haramain Int. Wisata Medan pada tahun 2011-2013 dapat dilihat 
pada tabel 9. 
Tabel 9. Return on Equity PT. Siar Haramain Int.Wisata 
Tahun Net Income Total Equity % 
2011 511.687.924 1.433..847.402 35.68 
2012 2.052.100.221 1.552.019.662 132.22 
2013 3.589.372.264 5.143.981.078 69.77 
Sumber : Data diolah berdasarkan Laporan Keuangan PT. Siar Haramain 
Int.Wisata Tahun 2011, Tahun 2012, Tahun 2013, yang telah di audit. 
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Analisis Aktivitas  
Analisis Aktivitas menggambarkan 
aktivitas yang dilakukan perusahaan dalam 
menjalankan operasinya baik dalam kegiatan 
penjualan, pembiayaan, dan kegiatan lainnya. 
Rasio-rasio yang digunakan dalam analisis 
aktivitas adalah: 
 
a. Receiveble Turn Over 
Data Receiveble Turn Over PT. Siar Haramain Int. Wisata Medan pada tahun 2011-2013 dapat 
dilihat pada tabel 10. 
Tabel 10. Receiveble Turn Over PT. Siar Haramain Int.Wisata 
Tahun Credit Sales Account Receiveble X 
2011 27.630.824.561 8.774.332 3149 
2012 43.218.038.102 256.441.341 168 
2013 42.803.064.642 2.612.932.405 16 
Sumber : Data diolah berdasarkan Laporan Keuangan PT. Siar Haramain 
Int.Wisata Tahun 2011, Tahun 2012, Tahun 2013, yang telah di audit. 
 
b. Fixed Asset Turn Over 
Data Fixed Asset Turn Over PT. Siar Haramain Int. Wisata Medan pada tahun 2011-2013 dapat 
dilihat pada tabel 11. 
Tabel 11. Fixed Asset Turn Over PT. Siar Haramain Int.Wisata 
Tahun Sales Total Fixed Assets X 
2011 27.630.824.561 214..793.426 128 
2012 43.218.038.102 131.283.030 329 
2013 42.803.064.642 64.047.239 668 
Sumber : Data diolah berdasarkan Laporan Keuangan PT. Siar Haramain 
Int.Wisata Tahun 2011, Tahun 2012, Tahun 2013, yang telah di audit. 
 
c. Total Asset Turn Over 
Data Total Asset Turn Over PT. Siar Haramain Int. Wisata Medan pada tahun 2011-2013 dapat 
dilihat pada tabel 12. 
Tabel 12. Total Asset Turnover PT. Siar Haramain Int.Wisata 
Tahun Sales Total Assets X 
2011 27.630.824.561 1.441.318.118 19 
2012 43.218.038.102 2.646.680.932 16 
2013 42.803.064.642 8.128.201.483 5 
Sumber : Data diolah berdasarkan Laporan Keuangan PT. Siar Haramain 
Int.Wisata Tahun 2011, Tahun 2012, Tahun 2013, yang telah di audit. 
 
 
 
Pembahasan Kinerja Keuangan PT. Siar 
Haramain Int. Wisata 
Dalam menilai kinerja keuangan 
perusahaan perlu diadakan analisis laporan 
keuangan. Analisis tersebut meliputi analisis 
likuiditas, analisis leverage, analisis aktivitas, 
dan analisis aktivitas.Berikut adalah tabel 
mengenai analisis laporan keuangan pada PT. 
Siar Haramain Int. Wisata. 
 
Tabel 13. Analisis Laporan Keuangan PT. Siar Haramain Int Wisata Medan 
 PT. Siar Haramain Int Wisata 
2011 2012 2013 
A. Analisis Likuiditas 
 Current Ratio (%) 16417.76 299.78 270.22 
Quick Ratio (%) 13542.62 217.79 268.08 
Cash Ratio (%) 16300.31 142.06 159.80 
B. Analisis Leverage 
Debt Ratio (%) 0.51 41.35 36.71 
Debt to Equity Ratio %) 5.21 70.53 58.01 
C. Analisis Aktivitas 
Receiveble Turn Over 3144 168 16 
Fixed Assed Turn Over 128 329 668 
Total Asset Turn  Over 19 16 5 
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D. Analisis Profitabilitas 
Gross Profit Margin 3.01 6.01 9.79 
Net Profit Margin 1.85 4.74 8.38 
Return on Asset 35.5 77.53 44.15 
Return on Equity 35.68 132.22 69.77 
 
 
Analisis Likuiditas 
Analisis likuiditas adalah analisis yang 
mengukur kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya bila 
jatuh tempo. Analisis likuiditas terdiri dari 
a. Current Ratio 
Tahun 2011current ratioPT Siar Haramain 
Int. Wisata adalah 16417.76.%. Perusahaan 
mampu menutupi atau menjamin hutang 
lancarnya. Di tahun 2012, current ratio turun 
menjadi 299.78% dikarenakan 
bertambahnya hutang lancar. Di tahun 2013 
current ratio turun menjadi 270.22% 
dikarenakan bertambahnya hutang lancar. 
b. Quick Ratio  
PT  Siar Haramain Int. Wisata pada tahun 
2011 memiliki quick ratio sebesar 
13542.62%. Tahun 2010 turun menjadi 
217.79%, hal ini disebabkan bertambahnya 
hutang lancar. Di tahun 2013 quick ratio 
naik menjadi 268.08%. Naiknya quick ratio 
ini disebabkan berkurangnya hutang lancar 
pada tahun 2011. 
c. Cash Ratio  
PT Siar Haramain Int. Wisata  pada tahun 
2011 memiliki cash ratio sebesar 
16300.31% dan pada tahun 2012 turun 
menjadi 142.06% dikarenakan oleh 
bertambahnya hutang lancar. Di tahun 2013 
cash ratio turun menjadi 159.80% karena 
hutang lancar bertambah sehinggakas dan 
setara kas perusahaan tidak dapat menutup 
atau membayar hutang lancarnya. 
Analisis Leverage 
Analisis leverage adalah analisis yang 
mengukur hingga sejauh mana perusahaan 
dibiayai oleh hutang, atau analisis yang 
mengukur kemampuan perusahaan dalam 
melunasi seluruh hutangnya. Rasio-rasio dalam 
analisis leverage adalah: 
a. Debt Ratio, PT. Siar Haramain Int. Wisata 
pada tahun 2011 memiliki debt ratio 0.51%, 
tahun 2012 naik menjadi 41.35% dan tahun 
2013 kembali turun menjadi 36.1%.  
b. Debt to Equity Ratio, PT. Siar Haramain Int. 
Wisata  pada tahun 2011 memiliki debt to 
equity ratio 5.21% dan pada tahun 2012 
naik menjadi 70.53% dan kemudian tahun 
2013 turun menjadi 58.01%. Debt to equity 
ratio untuk tiap tahunnya dapat naikkan, hal 
ini disebabkan jumlah seluruh hutang 
bertambahdan jumlah modal bertambah. 
Dari persentase debt to equity ratio, modal 
yang dimiliki PT. Siar Haramain Int. Wisata. 
 
Analisis Aktivitas 
Analisis aktivitas adalah analisis yang 
mengukur seberapa efektif perusahaan 
menggunakan sumber dayanya. Rasio-rasio 
dalam analisis aktivitas adalah: 
a. Receiveble Turn Over  
PT Siar Haramain Int. Wisata pada tahun 
2011 memiliki receivable turn over 3144 kali, 
di tahun 2012 turun menjadi 168 kali. Pada 
tahun 2011 kembali turun menjadi 16 kali. 
Penurunan ini berarti perputaran piutang 
sangat lambat dan penjualan menurun . 
b. Fixed Asset Turn Over  
PT. Siar Haramain Int Wisata pada tahun 
2011 memiliki perputaran aktiva tetap 128 
kali, tahun 2012, 329 kali, dan tahun 2013, 
668 kali. Perputaran aktiva tetap mengalami 
peningkatan tiap tahunnya, hal ini 
disebabkan volume penjualan meningkat 
tiap tahun.  
c. Total Asset Turn Over  
Perputaran total aktiva PT Siar Haramain 
Int. Wisata  pada tahun 2011 adalah 19 kali, 
tahun 2012 turun menjadi 16 kali karena 
jumlah seluruh aktiva bertambah cukup 
besar. Pada tahun 2013 perputaran total 
aktiva turun menjadi 5 kali. Penurunan ini 
relatif kecil karena meskipun penjualan 
meningkat tetapi jumlah aktiva juga 
bertambah.  
Analisis Profitabilitas 
Analisis profitabilitas adalah analisis yang 
mengukur efektivitas manajemen yang 
ditunjukkanoleh laba yang dihasilkan dari 
penjualan dan investasi perusahaan. Rasio-
rasio dalam analisis profitabilitas adalah: 
a. Gross Profit Margin 
Pada tahun 2011 PT. Siar Haramain Int. 
Wisata memiliki gross profit margin sebesar 
3.01%, artinya perusahaan mampu 
mendapatkan laba kotor sebesar 3.01% 
dari penjualan. Pada tahun 2012 gross 
profit margin naik menjadi 6.01%, hal ini 
disebabkan oleh peningkatan volume 
penjualan yang cukup tinggi walaupun 
harga pokok penjualan bertambah. Di 
tahun 2013 gross profit margin naik 
menjadi 9.79%.  
b. Net Profit Margin 
Pada tahun 2011 PT. Siar Haramain Int. 
Wisata mampu mendapatkan net profit 
margin sebesar 1.85% dari penjualan, 
tahun 2012 dapat ditingkatkan menjadi 
4.74%, hal ini disebabkan karena 
perusahaan mampu meningkatkan laba 
bersih pada tahun tersebut. Untuk tahun 
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2013 net profit margin naik menjadi 8.38%, 
hal ini disebabkan karena laba bersih 
perusahaan naik. 
c. Return on Asset 
Pada tahun 2011 PT.Siar Hara Main Int 
Wisata  memiliki return on asset 35.5% 
artinya bahwa perusahaan mampu 
memperoleh laba bersih dari aktiva 
sebesar 35.5%. Tahun 2012 perusahaan 
mampu memperoleh laba bersih dari aktiva 
sebesar 77.53%. Meningkatnya return on 
asset karena laba bersih perusahaan dapat 
ditingkatkan pada  tahun tersebut. Untuk 
tahun 2013 return on asset menurun 
menjadi 44.15%, hal ini disebabkan karena 
laba bersih perusahaan menurun.  
d. Return on Equity 
Pada tahun 2011 PT. Siar Haramain Int. 
Wisata memiliki return on equity 35.68%, 
artinya perusahaan memperoleh laba 
bersih dari modal sebesar 35.68%. Tahun 
2012 perusahaan mampu memperoleh 
laba bersih dari modal sebesar 132.22%. 
Meningkatnya return on equity karena laba 
bersih perusahaan dapat ditingkatkan pada 
tahun tersebut. Untuk tahun 2013 return on 
equity turun menjadi 69.77%, hal ini 
dikarena laba bersih perusahaan menurun. 
Manfaat Analisis Rasio Laporan Keuangan 
untuk Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan 
Analisis rasio laporan keuangan sangat 
bermanfaat untuk penialian kinerja keuangan 
perusahaan. Dengan diadakannya analisis 
terhadap laporan keuangan maka prestasi dan 
kelemahan yang dimiliki perusahaan tersebut 
dapat diketahui, sehingga pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan perusahaan dapat 
menggunakannya sebagai pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan. Untuk mengetahui 
suatu perusahaan mengalami peningkatan atau 
bahkan penurunan kinerja dapat dilakukan 
dengan membandingkan rasio-rasio keuangan 
perusahaan dari tahun sebelumnya. Dengan 
adanya perbandingan rasio-rasio keuangan 
dari tahun sebelumnya maka dapat 
diketahuikinerja keuangan perusahaan 
mengalami peningkatan atau bahkan 
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. 
Perusahaan juga bisa membandingkannya 
dengan rasio keuangan perusahaan lain yang 
bergerak di bidang yang sama. Dengan adanya 
perbandingan rasio keuangan dengan 
perusahaan lain yang sama, maka perusahaan 
akan mengetahui apakah kinerja keuangan 
perusahaannya lebih baik atau bahkan lebih 
baik dari perusahaan lain. Berdasarkan analisis 
rasio laporan keuangan maka akan dapat 
membantu manajemen untuk memhami kinerja 
keuangan perusahaan sehinggadapat dijadikan 
acuan dalammengatasi kondisi keuangan 
dimasa yang akan datang 
KESIMPULAN  
 
Analisis rasio laporan keuangan pada PT. 
Siar Haramain Int. Wisata telah dilaksanakan 
secara efektif, hal ini terlihat dari perusahaan 
PT. Siar Haramain Int. Wisata dalam 
menganalisis laporan keuangannya 
menggunakan metode analisis horizontal 
(dinamis) yaitu metode analisis yang dilakukan 
dengan cara membandingkan laporan 
keuangan untuk beberapa periode baik intra 
perusahaan maupun antar perusahaan 
sehingga dapat diketahui perkembangan dan 
kecenderungannya. 
Berdasarkan keterangan-keterangan pada 
bagian kinerja keuangan perusahaan 
berdasarkan hasil analisis rasio laporan 
keuangan perusahaan PT. Siar Haramain Int. 
Wisata. Hasil analisis rasio keuangan ternyata 
sangat bermanfaat untuk membantu 
manajemen dalam menilai kinerja keuangan 
perusahaan untuk tahun sekarang lebih baik 
daripada tahun sebelumnya. Dengan demikian 
kajian ini dapat dijadikan referensi bagi 
perusahaan-perusahaan lain yang bergerak 
dalam bidang jasa yang sama.  
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